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Lampiran 2 
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LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 
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 Saya mahasiswi S1 program studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara. 

NAMA PENELITI   : Febiayu Rahmanda 

NIM    : 0801172153 

  

Bermaksud akan melaksanakan penelitian tentang “Analisis Implementasi 

Kebijakan Percepatan Pencegahan dan Penanggulangan Stunting Terintegrasi 

Dalam Program Gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pagar Jati”. 

Informasi dan identitas diri yang nantinya akan saudara isi dalam pedoman 

wawancara ini akan terjamin kerahasiaannya dan tidak disebarluaskan. Untuk itu, 

diharapkan agar saudara mengisi pedoman wawancara ini dengan sebenar-

benarnya. Untuk itu, diharapkan agar saudara mengisi pedoman wawancara ini 

dengan sebenar-benarnya karena kejujuran dari saudara dalam mengisi jawaban 

akan sangat mempengaruhi proses penelitian ini. 

Atas partisipasi dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.  

Pernyataan : Setelah mendengarkan penjelasan dari peneliti, maka saya dengan 

sukarela dan tanpa paksaan menyatakan bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini. 

Lubuk Pakam,        2021 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERVIEW) 
 

Analisis Implementasi Kebijakan Percepatan Pencegahan dan 

Penanggulangan Stunting Terintegrasi Dalam Program  

Gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)  

Di Wilayah Kerja Puskesmas Pagar Jati 

 

1. Pedoman Wawancara Pada Kepala Puskesmas di Puskesmas Pagar Jati 

Identitas Informan 

Nama Informan   :  

Jenis Kelamin  :  

Pendidikan terakhir :  

Jabatan  Informan : Kepala Puskesmas di Puskesmas Pagar Jati 

Usia   :  

Masa Kerja  :  

Input  

1. Bagaimana implementasi yang dilakukan puskesmas dalam pelaksanaan program Gerakan 

1000 HPK? 

2. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

3. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? Dan 

apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

4. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pagar Jati? 

5. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program? 

6. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan Bupati 

Deli Sedang Nomor 5A Tahun 2020? 

7. Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diterapkan dalam program ini? 

8. Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

bentuk pelayanan yang telah ditetapkan? 

Proses 

Perencanaan  

9. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas Pagar Jati? 

Pengorganisasian  

10. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program? 

11. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 

Pergerakan dan Pelaksanaan 

Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 

12. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana proses 

pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal care?  

13. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

Pemantauan Pertumbuhan Balita 

14. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

15. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

16. Apa kendala yang dihadapi? 

17. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

18. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

19. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

20. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting? 

21. Kapan penyuluhan dilakukan? 
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22. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

23. Kendala apa yang sering dihadapi? 

24. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Pemberian Imunisasi 

25. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana penentuan 

jadwal yang ditentukan? 

26. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Monitoring dan Evaluasi  

27. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

28. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Output  

29. Bagaimana pendapat bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja Puskesmas Pagar 

Jati yang terus bertambah sejak tahun 2018?  

30. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Pagar Jati tidak terus 

bertambah dan dapat teratasi? 

 

2. Pedoman Wawancara Pada Koordinator bagian Gizi Masyarakat 

Identitas Informan 

Nama Informan   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan terakhir : 

Jabatan  Informan : Koordinator bagian Gizi Masyarakat 

Usia   : 

Masa Kerja  : 

Input  

1. Bagaimana implementasi yang dilakukan puskesmas dalam pelaksanaan program Gerakan 

1000 HPK? 

2. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

3. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? Dan 

apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

4. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pagar Jati? 

5. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program? 

6. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan Bupati 

Deli Sedang Nomor 5A Tahun 2020? 

7. Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diterapkan dalam program ini? 

8. Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

bentuk pelayanan yang telah ditetapkan? 

Proses 

Perencanaan  

9. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas Pagar Jati? 

Pengorganisasian  

10. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program? 

11. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 

Pergerakan dan Pelaksanaan 

Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 

12. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana proses 

pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal care?  

13. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

Pemantauan Pertumbuhan Balita 

14. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

15. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 
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16. Apa kendala yang dihadapi? 

17. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

18. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

19. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

20. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting? 

21. Kapan penyuluhan dilakukan? 

22. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

23. Kendala apa yang sering dihadapi? 

24. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Pemberian Imunisasi 

25. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana penentuan 

jadwal yang ditentukan? 

26. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Monitoring dan Evaluasi  

27. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

28. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Output  

29. Bagaimana pendapat bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja Puskesmas Pagar 

Jati yang terus bertambah sejak tahun 2018?  

30. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Pagar Jati tidak terus 

bertambah dan dapat teratasi? 

 

3. Pedoman Wawancara Pada Koordinator bagian Kesehatan Ibu dan Anak 

Identitas Informan 

Nama Informan   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan terakhir : 

Jabatan  Informan : Koordinator bagian Kesehatan Ibu dan Anak 

Usia   : 

Masa Kerja  : 

Input  

1. Bagaimana implementasi yang dilakukan puskesmas dalam pelaksanaan program Gerakan 

1000 HPK? 

2. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

3. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? Dan 

apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

4. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pagar Jati? 

5. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program? 

6. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan Bupati 

Deli Sedang Nomor 5A Tahun 2020? 

7. Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diterapkan dalam program ini? 

8. Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

bentuk pelayanan yang telah ditetapkan? 

Proses 

Perencanaan  

9. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas Pagar Jati? 

Pengorganisasian  

10. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program? 

11. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 

Pergerakan dan Pelaksanaan 

Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 
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12. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana proses 

pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal care?  

13. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

Pemantauan Pertumbuhan Balita 

14. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

15. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

16. Apa kendala yang dihadapi? 

17. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

18. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

19. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

20. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting? 

21. Kapan penyuluhan dilakukan? 

22. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

23. Kendala apa yang sering dihadapi? 

24. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Pemberian Imunisasi 

25. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana penentuan 

jadwal yang ditentukan? 

26. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Monitoring dan Evaluasi  

27. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

28. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Output  

29. Bagaimana pendapat bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja Puskesmas Pagar 

Jati yang terus bertambah sejak tahun 2018?  

30. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Pagar Jati tidak terus 

bertambah dan dapat teratasi? 

 

4. Pedoman Wawancara Pada Koordinator bagian Promosi Kesehatan 

Identitas Informan 

Nama Informan   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan terakhir : 

Jabatan  Informan : Koordinator bagian Promosi Kesehatan 

Usia   : 

Masa Kerja  : 

Input  

1. Bagaimana implementasi yang dilakukan puskesmas dalam pelaksanaan program Gerakan 

1000 HPK? 

2. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

3. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? Dan 

apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

4. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pagar Jati? 

5. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program? 

6. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan Bupati 

Deli Sedang Nomor 5A Tahun 2020? 

7. Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diterapkan dalam program ini? 

8. Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

bentuk pelayanan yang telah ditetapkan? 

Proses 

Perencanaan  
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9. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas Pagar Jati? 

Pengorganisasian  

10. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program? 

11. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 

Pergerakan dan Pelaksanaan 

Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 

12. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana proses 

pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal care?  

13. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

Pemantauan Pertumbuhan Balita 

14. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

15. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

16. Apa kendala yang dihadapi? 

17. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

18. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

19. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

20. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting? 

21. Kapan penyuluhan dilakukan? 

22. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

23. Kendala apa yang sering dihadapi? 

24. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Pemberian Imunisasi 

25. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana penentuan 

jadwal yang ditentukan? 

26. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Monitoring dan Evaluasi  

27. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

28. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Output  

29. Bagaimana pendapat bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja Puskesmas Pagar 

Jati yang terus bertambah sejak tahun 2018?  

30. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Pagar Jati tidak terus 

bertambah dan dapat teratasi? 

 

5. Pedoman Wawancara Pada Kader Kesehatan 

Identitas Informan 

Nama Informan   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan terakhir : 

Jabatan  Informan : Kader Kesehatan 

Usia   : 

Masa Kerja  : 

Input  

1. Apakah Ibu mengetahui program atau kegiatan apa saja yang dibuat oleh Puskesmas 

mengenai upaya penanggulangan stunting dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 HPK? 

2. Apakah pihak puskesmas memberikan tugas kepada ibu terkait upaya penurunan stunting 

dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 HPK? 

3. Apa yang menjadi kendala ibu dalam melaksanakan tugas terkait dengan program 

penanggulangan stunting? 

4. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 

5. Apa saran ibu kepada Puskesmas tentang program penanggulangan stunting? 
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6. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? 

7. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

8. Dari mana sumber dana yang didapatkan untuk kegiatan Posyandu terutama tekait program 

penanggulangan stunting?  

9. Apakah dana tersebut sudah cukup untuk melaksanakan program penanggulangan stunting? 

10. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

11. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan Bupati 

Deli Sedang Nomor 5A Tahun 2020?  

12. Apakah terdapat kendala dalam pencapaian sasaran program yang sesuai target? 

Proses 

Pemantauan Pertumbuhan Balita 

13. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

14. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

15. Apa kendala yang dihadapi? 

16. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

17. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

18. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

19. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting? 

20. Kapan penyuluhan dilakukan? 

21. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

22. Kendala apa yang sering dihadapi? 

23. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Pemberian Imunisasi 

24. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana penentuan 

jadwal yang ditentukan? 

25. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Output  

26. Bagaimana pendapat ibu/bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja Puskesmas 

Pagar Jati yang terus bertambah sejak tahun 2018?  

27. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Pagar Jati tidak terus 

bertambah dan dapat teratasi? 
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6. Pedoman Wawancara Pada Ibu Balita 

Identitas Informan 

Nama Informan   :  

Jenis Kelamin  :  

Jabatan  Informan :  

Usia   :  

Pendidikan terakhir :  

Nama Balia  :  

Usia Balita  :  

Jenis Kelamin   :  

BB Balita  :  

TB Balita  :  

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu? 

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk penanggulangan 

stunting? 

3. Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita yang 

menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan berapa kali 

dilakukan pelatihan pembuatan PMT? 

4. Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke posyandu? 

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau kader 

posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting? 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut? 

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting? 

8. Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting? 

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi? 

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu? 

11. Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan? 

12. Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan inisiasi 

menyusu dini (IMD)? 

13. Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu? 

14. Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif? 

15. Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu untuk 

diberikan kepada anak ibu? 

16. Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI)? 

17. Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan? 

18. Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak ibu?  

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang diberikan 

oleh pihak Puskesmas kepada ibu? 

  

Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas?  

  

Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 
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Lampiran 4 

Lembar Observasi 
1. Alat dan Bahan 

No. Jenis Alat dan Bahan 
Ketersediaan Jumlah 

Ada Tidak Tercukupi Tidak 

1. Alat tinggi badan     

2. Timbangan bayi     

3. Alat ukur panjang badan     

4. Alat timbangan berdiri     

5. KMS     

6. LILA     

7. Leaflet, flipchart, poster 

tentang gizi 

    

8. Tablet besi (Fe)     

9. Vitamin A     

10. Asam folat     

11. Vaksin untuk imunisasi dasar 

lengkap 

    

12. Biskuit PMT     

13. Obat cacing     

14. Mineral mix     

15. Oralit      

 

2. Dokumen (dilakukan crosscheck dengan kader) 

No. Jenis Dokumen 
Ketersediaan 

Keterangan 
Ada Tidak 

1. Buku pedoman pelaksanaan program    

2. Buku petunjuk pelaksanaan perawatan ibu 

hamil/antenatal care 

   

3. Buku KIA    

4. Buku petunjuk pelaksanaan imunisasi    

5. Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan 

antenatal care 

   

6. Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan 

KIE gizi 

   

7. Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan 

imunisasi dasar lengkap 
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8. Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan 

promosi kesehatan tentang ASI Eksklusif dan 

MP-ASI 

   

 

3. Dokumen Capaian Program 

No. Kegiatan Target Capaian 
Kategori 

Tercapai Tidak 

1. Suplementasi besi-folat dan 

kalsium 

    

2.  Tambahan pangan untuk 

kekurangan energi kronis 

    

3. Promosi tentang kesehatan 

ASI Eksklusif   

    

4. KIE pemberian MP-ASI     

5. Pemberian Vitamin A dan 

zink 

    

6. Pemberian obat cacing     

7. Imunisasi dasar lengkap     

8. ASI Eksklusif     

9. K1     

10. K4     
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Lampiran 5 

Transkrip Wawancara 
 

Kepala Puskesmas Pagar Jati  

Identitas Informan 

Nama Informan   : M 

Jenis Kelamin  : Lk 

Pendidikan terakhir : S1 

Jabatan  Informan : Kepala Puskesmas di Puskesmas Pagar Jati 

Usia   : 55 thn 

Masa Kerja  : 2 thn 

Input  

1. Bagaimana implementasi yang dilakukan puskesmas dalam pelaksanaan program Gerakan 

1000 HPK? 

Kegiatannya itu ya yang pasti penyuluhan atau promosi kesehatan terutama tentang gizi ibu 

dan balita, pemeriksaan kehamilan, pemantauan pertumbuhan, lalu ada imunisasi dasar 

lengkap juga. Lebih jelasnya tanyakan saja langsung ke petugas gizi ya dek. 

2. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

SDM yang terlibat untuk program Gerakan 1000 HPK itu ada petugas gizi sebagai 

pemegang program, ada petugas KIA, ada petugas promkes juga, terus ada kader juga. 

Untuk ketersediaan SDM masih kurang untuk petugas gizi dan promkes karna di puskesmas 

ini cuma ada 1 orang petugas gizi dan 1 orang petugas promkes. 

3. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? Dan 

apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

Setau saya ya sudah lengkap semuanya kalau yang dipuskesmas kalaupun ada ya paling alat 

yang diposyandu.  

4. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pagar Jati? 

Untuk pembiayaan yang  khususnya itu memang tidak ada, jadi ya biasanya emang 

menggunakan dana BOK. Paling untuk balita yang stunting nanti ada dapet PMT dari 

dinkes. 

5. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program? 

Karna emang langsung dikasih makanan tambahan gitu jadi ya gak ada kendalanya  

6. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan Bupati 

Deli Sedang Nomor 5A Tahun 2020? 

Program yang kita laksanakan pasti sudah disesuaikan dengan praturan yang dikeluarkan 

oleh bupati jadi pastinya sudah sesuai sasarannya dengan peraturan tersebut. 

7. Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diterapkan dalam program ini? 

Pedoman kita sepertinya sudah ada dan pelaksanaannya sepertinya juga sudah sesuai. 

Setiap program dan kegiatan disini pasti sudah ada SOPnya. 

8. Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

bentuk pelayanan yang telah ditetapkan? 

Gak ada kendalanya, udah lancar-lancar aja 

Proses 

Perencanaan  

9. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas Pagar Jati? 

Kita menggunakan rencana kegiatan yang sama dengan tahun sebelumnya karnakan 

kegiatannya juga sama. 

Pengorganisasian  

10. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program? 

Masing-masing petugas sudah tau tugasnya apa, jadi walaupun pemegang programnya 

bagian gizi tetapi tetap melakukan kerja sama dengan bagian KIA dan promkes. Untuk 

koordinasi sepertinya sudah berjalan dengan baik dan tidak ada masalah. 

11. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 
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Sudah berjalan dengan baik jadi gak ada kendalanya sih setau saya 

Pergerakan dan Pelaksanaan 

Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 

12. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana proses 

pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal care?  

ANC itu yang memberikan pelayanan sudah pasti bidan. Untuk prosesnya sudah pasti sesuai 

standar kalau mau jelasnya langsung tanyakan saja ke bagian KIA ya dek 

13. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

Untuk kendalanya tanyakan langsung kesana ya 

Pemantauan Pertumbuhan Balita 

14. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

Petugas gizi dibantu sama kader juga 

15. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

Pas posyandu sebulan sekali 

16. Apa kendala yang dihadapi? 

Masyarakat ini banyak yang belom sadar klok pemantauan balitanya itu penting 

17. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Terus lakukan kerjasama dengan kader untuk memotivasi ibu-ibu balita biar mau dateng 

posyandu 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

18. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

Petugas gizi dibantu sama kader 

19. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Pemberian makanan tambahan langsung dilakukan oleh petugas gizi dibantu oleh kader 

untuk pendistribusiannya kepada ibu balita stunting. 

Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

20. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting? 

Pas posyandu biasanya sekalian dilakukan penyuluhan. Kalau untuk dilapangannya gimana 

tanyakan saja langsung dengan petugas promkes sama bagian gizinya. 

21. Kapan penyuluhan dilakukan? 

Pas posyandu sekalian dilakukan penyuluhan itu 

22. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

Petugas promkes kerjasama dengan petugas gizi 

23. Kendala apa yang sering dihadapi? 

Kendalanya di letak posyandunya yg kurang pas sih karna dipinggir jalan jadi ya ribut dari 

jalan juga karna kendaraan terus balitanya juga kadang nangiskan jadi ya gak fokus ibu-ibu 

itu mendengarkan 

24. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Koordinasi terus sama kader biar tau kapan ibu balitanya bisa dateng pas posyandu 

Pemberian Imunisasi 

25. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana penentuan 

jadwal yang ditentukan? 

Jadwalnya sudah ditentukan dan bersamaan dengan posyandu diadakan, prosesnya ya pasti 

sudah sesuai dengan pedoman dan standar 

26. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Gak ada kendalanya udah lancar-lancar aja 

Monitoring dan Evaluasi  

27. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

Jadi setiap pemegang program ada memberikan laporan yang dilakukan setiap tanggal 5 

setiap bulannya.  

28. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Evaluasinya dengan melihat target dan capaiannya jadi bisa tau tercapai atau tidak. Terus 

kalau gak tercapai bisa kita cari tau sama sama solusinya bagaimana untuk mengatasi 

kendala yang ada biar tercapai targetnya. 

Output  
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29. Bagaimana pendapat bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja Puskesmas Pagar 

Jati yang terus bertambah sejak tahun 2018?  

Saya dapat infonya juga dari petugas gizi si tri itu kalau ternyata di 2018 petugas gizi yang 

lama gak ada update data kasus stunting jadi di tahun 2019 ketika saya sudah 

dipindahtugaskan menjadi kapus disini ya saya suruh si tri untuk terus update data kasus 

stunting itu. Makanyalah bisa naik terus gitu terus dijadikanlah wilayah kerja kami jadi 

lokus stunting. 

30. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Pagar Jati tidak terus 

bertambah dan dapat teratasi? 

Tiap-tiap petugas kan sudah tau tugasnya apa jadi sangat perlu untuk saling berkomunikasi 

dan bekerjasama, untuk kader terus dicari tau ada yang stunting atau tidak jangan sampai 

tidak terdata harus didata semuanya biar terjaring semua yang stunting, terus pemantauan 

pertumbuhan juga harus selalu dilakukan sejak masa kehamilan agar kejadian stunting 

dapat diminimalisir. 

 

Koordinator bagian Gizi Masyarakat 

Identitas Informan 

Nama Informan   : TA 

Jenis Kelamin  : Pr 

Pendidikan terakhir : D3 

Jabatan  Informan : Koordinator bagian Gizi Masyarakat 

Usia   : 25 thn 

Masa Kerja  : 2 thn 

Input  

1. Bagaimana implementasi yang dilakukan puskesmas dalam pelaksanaan program Gerakan 

1000 HPK? 

Kalau disini ya ada berbagai macam kegiatannya, untuk yang intervensi gizi spesifik itu yang 

pasti ada pemantauan pertumbuhan balita di posyandu, konseling atau penyuluhan gizi 

balita kepada ibu balita, pemeriksaan ibu hamil, imunisasi dasar lengkap, dan lain-lainlah 

dek kan banyak itu kegiatannya.  

2. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

Saya sebagai pemegang program gizi masyarakat dan gerakan 1000 HPK, petugas KIA atau 

bikor, petugas promkes, kader kesehatan yang membantu kegiatan di posyandu dan 

pendataan. Kalau untuk ketersediaan SDM terutama untuk petugas gizi sebenarnya masih 

kurang karna saya sendiri, sedangkan banyak program gizi tidak hanya stunting saja. 

3. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? Dan 

apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

Sudah lengkap, semuanya sudah ada. Hanya saja terdapat beberapa alat di posyandu yang 

tidak mencukupi karna rusak seperti timbangan bayi dan alat ukur panjang badan. 

4. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pagar Jati? 

Kalau untuk pembiayaannya setau saya memang tidak ada apalagi dana khusus gitu untuk 

kegiatan intervensi gizi spesifik ini. Jadi ya emang karna kegiatan ini sudah biasa 

dilaksanakan di puskesmas yang biasanya juga menggunakan dana BOK sih setau saya. Ya 

paling untuk penanggulangan stuntingnya itu ada dikasih makanan tambahan berupa PMT. 

5. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program? 

Kayaknya sih gak ada kendalanya dek karnakan langsung dikasih dari dinas dalam bentuk 

makanan gitu 

6. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan Bupati 

Deli Sedang Nomor 5A Tahun 2020? 

Sudah sesuailah kan kita sesuaikan juga dengan pearuran bupati. Jadi kalau untuk gizi 

spesifik sendiri berdasarkan peraturan itu sasarannya ada ibu hamil, ibu nifas, ibu menyusui 

dan anak dibawah 6 bulan, lalu yang terakhir itu ibu menyusui dan anak usia 7-23 bulan. 

7. Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diterapkan dalam program ini? 

Sudah ada panduan untuk melaksanakan program gizi umumnya. SOP juga sudah ada dan 

pelaksanaan kegiatan juga sudah disesuaikan semaksimal mungkin. 
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8. Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

bentuk pelayanan yang telah ditetapkan? 

Gak ada kendala yang begitu berarti kali sih karna kita sudah sesuaikan semaksimal 

mungkin 

Proses 

Perencanaan  

9. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas Pagar Jati? 

Perencanaannya kita gunakan yang lama, kegiatannya juga sama jadi ya kita gunakan saja 

yang lama. 

Pengorganisasian  

10. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? 

Ya kami disini udah taulah tugasnya masing-masing terutama untuk kegiatan gizi spesifik 

inikan banyak jadinya harus ada kerja sama dengan yang lain kayak KIA dan promkes, 

memang sih tidak ada job descnya secara jelas  

11. Bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program? 

Tetap  lancar-lancar saja untuk koordinasinya dan tidak ada masalah apapun. 

Pergerakan dan Pelaksanaan 

Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 

12. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana proses 

pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal care?  

Pemeriksaan dan perawatan selama kehamilan itu dilakukan sama bidan terus kalau 

prosesnya itukan udah ada standarnya dan yang lebih tau bikor dek tau bagian KIA 

13. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

Kayaknya untuk kendalanya gak ada dek  

Pemantauan Pertumbuhan Balita 

14. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

yang melakukan pemantauan pertumbuhan saya sebagai petugas gizi dibantu juga sama 

kader posyandu. 

15. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

Pemantauan pertumbuhan dilakukan sebulan sekali ketika posyandu 

16. Apa kendala yang dihadapi? 

Kendalanya ini karna ibu-ibu balita kadang gak datang jadi gak sadar dia kalau 

pemantauan pertumbuhan untuk balitanya itu penting dilakukan. 

17. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Kita kerjasama dengan kader untuk memberikan pengetahuan dan motivasi kepada ibu-ibu 

balita itu bahwa rutin datang ketika posyandu itu penting agar balitanya bisa dipantau 

tumbuh kembangnya jadi ibunya juga tau bagaimana perkembangan balitanya. 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

18. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

Saya yang ngasih dibantu sama kader juga 

19. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Dikasih perbulan saya yang ngasih dibantu sama kader juga. Karna tiap bulan dikasih jadi 

ibu-ibu itu mengharapkan dikasih terus-terusan jadi gak adalah usahanya untuk buat 

makanan untuk anaknya yang murah tapi sehat dan bergizi. 

Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

20. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting? 

Iya ketika ada posyandu disitulah sekalian diadakan penyuluhan. Biasanya yang kasih 

penyuluhan itu promkes kalau gak bisa ya saya yang ngasih penyuluhan. Kalau kader ya 

Cuma kita suruh aja untuk ingatin ibu-ibu balita itu biar datang ke posyandu.  

21. Kapan penyuluhan dilakukan? 

Iya ketika ada posyandu disitulah sekalian diadakan penyuluhan.  

22. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

Biasanya yang kasih penyuluhan itu promkes kalau gak bisa ya saya yang ngasih 

penyuluhan. 

23. Kendala apa yang sering dihadapi? 
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Kendalanya itu kadang udah siap penyuluhan baru datang ibu-ibu balita jadi ya gak tau 

mereka apa yang udah disampaikan, terus juga ibu-ibu ini gak sabaran karna anak-anaknya 

udah nangis jadi belum lagi mulai penyuluhan nanti udah duluan pulang dia. Posyandu kita 

pun dipinggir jalan enggak ada ruangan tertutupnya gitu jadi susahlah kalau mau 

penyuluhan. 

24. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Kita terus memaksimalkan kegiatan penyuluhan ini dan terus melakukan koordinasi sama 

kader mengenai kapan ibu balita terutama yang ketauan balitanya mengalami stunting itu 

bisa kita hubungi ya karna kerja jadi kita hubungi lewat telfon. 

Pemberian Imunisasi 

25. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana penentuan 

jadwal yang ditentukan? 

Imunisasi dasar lengkap itu dilakukan tiap bulan ketika posyandu dilaksanakan, nak kalau 

untuk jadwalnya kapan dan tanggal berapa itu udah sesuai kesepakatan dengan pihak desa 

dan juga masyarakat dan prosesnya juga udah berjalan dengan baik dek 

26. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Gak ada sih kalau untuk kendalanya 

Monitoring dan Evaluasi  

27. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

Setiap bulan di tanggal 5 itu ada pelaporan dek jadi bisa tau tercapai atau enggak target kita 

itu. Iya semua program bukan cuma program gizi aja yang wajib melaporkan itu. 

28. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Dari pelaporan dan pencatatan itu jadi bisa tau tercapai atau enggak target kita itu 

Output  

29. Bagaimana pendapat bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja Puskesmas Pagar 

Jati yang terus bertambah sejak tahun 2018?  

Ditahun 2018 kenapa 0 kasus karna gak ada didata dek kasus stunting itu sama petugas gizi 

yang lama. Jadi pas tahun 2019 saya mulai kerja disinikan sebagai petugas gizi dan ibu 

petugas gizi yang lama udah gak kerja lagi saya juga dapat info itu dari kader juga pas saya 

minta bantu sama kader-kader itu untuk mendata terus kader itu bilang kalau dulu gak ada 

didata gini, ya mulai dari situlah saya upayakan terus update pendataan kasus stunting ini. 

Makanya kami jadi lokus stunting dek karna dari 0 kasus naik jadi 37 kasus stunting. 

30. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Pagar Jati tidak terus 

bertambah dan dapat teratasi? 

Upaya yang dilakukan ya program penanggulangan stunting harus selalu dijalankan dan 

ditingkatkan. Upaya meminimalisir kejadian stunting ini juga harus melibatkan peran serta 

orangtua agar permasalahan stunting ini dapat terselesaikan, dan penjaringan harus terus 

digiatkan agar data stunting dapat terus diupdate. 

 

Koordinator bagian Kesehatan Ibu dan Anak 

Identitas Informan 

Nama Informan   : FS 

Jenis Kelamin  : Pr 

Pendidikan terakhir : D4 

Jabatan  Informan : Koordinator bagian Kesehatan Ibu dan Anak 

Usia   : 44 thn 

Masa Kerja  : 5 thn 

Input  

1. Bagaimana implementasi yang dilakukan puskesmas dalam pelaksanaan program Gerakan 

1000 HPK? 

Ada pemantauan kehamilan dengan ANC (Antenatal Care) yaitu kunjungan K1 dan K4, 

pemantauan pertumbuhan balita, biar lebih jelas tanya ke bagian gizi aja. 

2. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

Kalau yang megang program 1000 HPK itu ya petugas gizi, nah kalau saya ya khusus ke 

pelayanan kesehatan ibu dan anak yang ada pada program 1000 HPK itu. Menurut saya sih 
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masih kurang di petugas gizi ya karna cuma 1 orang petugas gizi di puskesmas terus petugas 

promkes juga kurang karna cuma 1 orang. 

3. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? Dan 

apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

Kelihatannya semua posyandu sudah lengkap, hanya beberapa posyandu alatnya yang rusak 

terus tempatnya yang kurang sesuailah jadi susah untuk melakukan pemeriksaan.  

4. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pagar Jati? 

Setau saya ya emang pembiayaan yang dikhususkan untuk kegiatan intervensi gizi spesifik itu 

gak ada dek paling ya dananya dari BOK terus ntar dapat PMT gitu untuk balita yang 

stunting. 

5. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program? 

Gak ada sih kendalanya 

6. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan Bupati 

Deli Sedang Nomor 5A Tahun 2020? 

Sudah sesuai. 

7. Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diterapkan dalam program ini? 

Sudah ada panduan dan SOPnya sudah ada untuk pemeriksaan kehamilan dan 

pelaksanaannya sudah dilakukan semaksimal mungkin. 

8. Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

bentuk pelayanan yang telah ditetapkan? 

Lancar aja sih gak ada kendalanya 

Proses 

Perencanaan  

9. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas Pagar Jati? 

Gak ada sih kita buat perencanaan yang baru ya emang biasanya menggunakan yang tahun 

lalu. 

Pengorganisasian  

10. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? 

Job description gak ada tapi ya kita tau masing-masing tugasnya apa jadi untuk pembagian 

pekerjaanya ya udah baik gak ada masalah 

11. Bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program? 

Koordinasi lancar aja gak ada masalah 

Pergerakan dan Pelaksanaan 

Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC)  

12. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana proses 

pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal care?  

Kalau untuk antenatal care atau anc kan emang khusus bidanlah. Kalau untuk kesehatan ibu 

dan anak ada 3 orang bidan. Jadi kalau ada pasien atau ada ibu hamil yang ingin 

melakukan pemeriksaan kehamilannya ya kami semualah yang melayani. Kalau untuk proses 

pelaksanaannya ya kita sudah sesuaikan dengan standar dan pedoman dalam melaksanakan 

anc. Dalam proses pelayanan anc juga tidak terdapat kendala dan lancar-lancar aja. 

13. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

Dalam proses pelayanan anc juga tidak terdapat kendala dan lancar-lancar aja. 

Pemantauan Pertumbuhan Balita 

14. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

Petugas gizi sama kader 

15. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

Sebulan sekali ketika posyandu 

16. Apa kendala yang dihadapi? 

Kurangnya kesadaran ibu-ibu balita  

17. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Giatkan lagilah kerjasama sama kader biar mau rutin ibu-ibu balita itu ke posyandu 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

18. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

Petugas gizi langsung yg bantu terus dibantu sama kader 
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19. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Dikasih tiap bulan ke ibu balita yg stunting itu 

Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

20. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting? 

Penyuluhan dilakukan pas posyandu 

21. Kapan penyuluhan dilakukan? 

Sebulan sekali bertepatan dengan diadakannya posyandu 

22. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

Petugas pomkes terus kerjasama dengan petugas gizi juga 

23. Kendala apa yang sering dihadapi? 

Ibu-ibunya gak fokus sama apa yang disampaikan ibu-ibu itu cerita-cerita nanti sama ibu-

ibu yg lain 

24. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Kegiatan harus terus dimaksimalkan karna penting untuk nambah pengetahuan ibu 

Pemberian Imunisasi 

25. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana penentuan 

jadwal yang ditentukan? 

Proses pelaksanaan imunisasi disini dilakukan tiap bulan ya setiap posyandu dan prosesnya 

berjalan dengan baik bahkan ibu-ibu balita itu sangat antusias biar anaknya dapat imunisasi 

dasar lengkap, ya walaupun kadang bukan ibunya yang bawa balitanya ke posyandu tapi ya 

yang pentingkan dateng terus anaknya di imunisasi. Tapikan dek imunisasi dasar lengkap itu 

sampe imunisasi campak diumur 9 bulan nah kadang setelah 9 bulan itu gak dateng lagi ibu-

ibu itu ke posyandu padahalkan sebenarnya perlu dipantau terus tumbuh kembang anaknya 

di posyandu itu. 

26. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Kalau pelaksanaan imunisasinya ya gak ada kendala yang begitu berarti kalilah karna 

emang antusias ibu-ibu balita itu. 

Monitoring dan Evaluasi  

27. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

Tiap bulan itu ditanggal 5 ya penyerahan laporan hasil kegiatan gitu dari situlah bisa tau 

tercapai atau gak targetnya terus terlaksana atau gak gitu.  

28. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Setelah tau target yang udah tercapai sama yg belum tercapai ya ada juga nanti dirapatkan 

dicari tau solusi untuk ngatasi masalah biar tercapai targetnya 

Output  

29. Bagaimana pendapat ibu dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja Puskesmas Pagar 

Jati yang terus bertambah sejak tahun 2018?  

Dulu gak ada pencatatan dan pendataan balita stunting yang diupdate gitu jadi ya gak 

ketauan berapa banyak balita stuntingnya terus pas ganti kapus dan masuklah petugas gizi 

yg baru barulah itu giat dilakukan pendataan gitu biar terjaring balita yang stunting dan 

segera ditangani 

30. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Pagar Jati tidak terus 

bertambah dan dapat teratasi? 

Upayanya harus terus dilakukan pemantauan pertumbuhan sejak masa kahamilan jadi kita 

tau perkembangan bayinya sejak di rahim ibunya 

 

Koordinator bagian Promosi Kesehatan 

Identitas Informan 

Nama Informan   : JH 

Jenis Kelamin  : Pr 

Pendidikan terakhir : D3 

Jabatan  Informan : Koordinator bagian Promosi Kesehatan 

Usia   : 38 thn  

Masa Kerja  : 5 thn 

Input  

1. Bagaimana implementasi yang dilakukan puskesmas dalam pelaksanaan program Gerakan 

1000 HPK? 
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Ya melakukan penyuluhan gizi dan stunting, penyuluhan tentang ASI Eksklusif dan MP-ASI. 

Kalau untuk program yang lainnya biar lebih jelas tanyakan ke bagian gizi aja langsung. 

2. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

Pemegang programnya itu petugas gizi, saya bantu dibagian promosi kesehatannya kayak 

penyuluhan gitu. Masih kurang kalau untuk SDM, saya cuma sendiri petugas promkes di 

puskesmas ya kalau bisa ada 2 lah petugas promkes karnakan bukan hanya penyuluhan 

tentang stunting dan petugas gizi juga kurang karna cuma 1 orang juga di puskesmas ini. 

3. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? Dan 

apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

Menurut saya ya tempatnya kurang memadai untuk dilakukan penyuluhan karna posyandu 

tidak dilaksanakan di bangunan yang tertutup dan letaknya dipinggir jalan, jadi berisik. 

Terus ya alat peraganya kurang untuk penyuluhan teruskan gak bisa untuk buat penyuluhan 

pakek proyektor karna kendala di tempatnya juga. 

4. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pagar Jati? 

Setau saya dananya itu dari BOK dan gak ada tuh pembiayaan khusus untuk ini gitu dek. 

Paling ya nanti dapat PMT seperti biscuit atau susu  gitu. 

5. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program? 

Gak ada kendalanya 

6. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan Bupati 

Deli Sedang Nomor 5A Tahun 2020? 

Iya pastinya sudah sesuai sasarannya. 

7. Bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diterapkan dalam program ini? 

Sudah ada panduan untuk penyuluhan gizi 1000 HPK ini di internet juga ada dari kemenkes 

jadi ya saya ambil dari situ pelaksanaanya juga sudah saya lakukan sebaik mungkin. 

8. Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 

bentuk pelayanan yang telah ditetapkan? 

Lancar-lancar aja gak ada kendalanya 

Proses 

Perencanaan  

9. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas Pagar Jati? 

Rencana kegiatan ataupun program kita masih menggunakan yang tahun lalu. 

Pengorganisasian  

10. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? 

Kalau pembagian pekerjaan ya udah taulah kerjaanya masing-masing, kayak saya ya harus 

kerja sama dengan bagian gizi untuk penyuluhan 1000 hpk itu. Gak ada sih job desc secara 

tertulisnya tapi karna kami tau tugasnya masing-masing jadi gak ada masalah.  

11. Bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program? 

Koordinasi juga lancar-lancar aja. 

Pergerakan dan Pelaksanaan 

Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC)  

12. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana proses 

pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal care?  

Kalau itu khusus bidanlah itu dek. Tanyakan aja langsung ke bidan atau ke bagian KIA itu 

dek 

13. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

Tanyakan aja langsung ke bagian KIA dek 

Pemantauan Pertumbuhan Balita 

14. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

Petugas gizi dibantu sama kader juga 

15. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

Ketika posyandu dilaksanakan 

16. Apa kendala yang dihadapi? 

Kadang bukan ibunya yang bawa anaknya ke posyandu jadi kadang tante atau neneknya 

yang bawa 
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17. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Koordinasi sama kader sih yg digiatkan biar kader gak capek untuk motivasi terus ibu-ibu 

balita itu biar dateng pas posyandu 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

18. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

Petugas gizi langsung yang distribusikan ke ibu balita stunting dibantu sama kader 

19. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

PMT yang di dapat oleh puskesmas langsung dibagikan ke ibu balita stunting  

Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

20. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting? 

Setiap kali posyandu pasti dilakukan penyuluhan kalau saya lagi gak bisa ya digantikan 

sama petugas gizi. Kalau mau dilakukan penyuluhan ini ada jugalah kendalanya 

21. Kapan penyuluhan dilakukan? 

Setiap kali posyandu pasti dilakukan penyuluhan 

22. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

Saya sebagai petugas promkes sama petugas gizi. 

23. Kendala apa yang sering dihadapi? 

kendalanya kadang kalau saya buru-buru karna mau ada tugas lagikan terus udah siap saya 

sampaikan materi penyuluhannya eh ibu-ibunya pada baru dateng, terus anak-anaknya nanti 

pada ribut pada nangis jadi ibunya gak dengerin apa yang disampaikan, ada juga yang 

ibunya buru-buru pulang karna mau kerja jadi gak didengarkan atau gak ikut pas 

penyuluhan itu.  

24. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Saya terus memaksimalkan pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini agar terlaksana dengan 

baik, jadi ya bukan hanya tentang stunting aja tapi juga tentang factor-faktornya seperti 

tentang pentingnya asi karna pemberian ASI Eksklusif di puskesmas kita itu masih belum 

mencapai target, terus tentang makanannya dengan terus bekerjasama dengan petugas gizi 

dan kader juga. Terus kita telfon ibu balitanya kalau emang gak bisa datang juga ketika 

posyandu. 

Pemberian Imunisasi 

25. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana penentuan 

jadwal yang ditentukan? 

Imunisasinya dilakukan pas posyandu dek jadi ya jadwalnya itu tiap bulan pasti ada 

26. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Gak ada sih kendalanya kayaknya. 

Monitoring dan Evaluasi  

27. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

Iya ada pelaporan gitu di tiap bulan setiap tanggal 5 kita ada nyerahin laporan kegiatan 

terus taulah tercapai atau enggak. 

28. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Dari laporan itulah dilihat tercapai apa gak targetnya 

Output  

29. Bagaimana pendapat ibu dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja Puskesmas Pagar 

Jati yang terus bertambah sejak tahun 2018?  

Kasusnya itu meningkat karna dulu gak ada diupdate data stunting ini terus penjaringan 

kasusnya juga kurang pelaksanaanya makanyalah gak ada kasusnya terus ditahun 2019 

barulah mulai tuh diupdate datanya terus pemantauan tumbuh kembang balita juga giat 

dilakukan jadi terjaringlah balita yang stuntingnya 

30. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Pagar Jati tidak terus 

bertambah dan dapat teratasi? 

Harus terus dilakukan penyuluhan agar orangtua balitanya lebih memahami lagi mengenai 

gizi dan stunting 

 

Kader Kesehatan 

Identitas Informan 

Nama Informan   : DS 
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Jenis Kelamin  : Pr 

Pendidikan terakhir : SMA 

Jabatan  Informan : Kader Kesehatan 1 

Usia   : 43 thn 

Masa Kerja  : 4 thn 

Input  

1. Apakah Ibu mengetahui program atau kegiatan apa saja yang dibuat oleh Puskesmas 

mengenai upaya penanggulangan stunting dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 HPK?  

Kurang tau saya, paling mendata turun ke lapangan untuk meninjau kayak mendata bayi-bayi 

yang kurang gizi, ibu hamil, terus bayi yang meninggal juga. Terus ya bantu-bantu petugas 

bagikan PMT. Pokoknya apa arahan dari petugas puskesmas itulah yang saya kerjakan dek. 

2. Apakah pihak puskesmas memberikan tugas kepada ibu terkait upaya penurunan stunting 

dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 HPK? 

Ada dek. Tugas kami itu ya turun ke lapangan untuk meninjau kayak mendata bayi-bayi yang 

kurang gizi, ibu hamil, terus bayi yang meninggal juga. Itu khusus kader aja gak ada 

didampingi pihak puskesmas untuk data gitu. Paling itulah dek tugas kami yang sebagai 

kader ini. 

3. Apa yang menjadi kendala ibu dalam melaksanakan tugas terkait dengan program 

penanggulangan stunting?  

Banyaklah dek kendalanya, kalau kami datang ke rumah-rumah ditanyain ngapain data-data 

ini untuk apa data-data ini, ya segala macemlah dek. Seringlah dek nerima penolakan gitu, 

kayak kami kasih tau untuk dateng kelas ibu hamil nanti dijawabnya banyak kerjaan segala 

macemlah, padahalkan kelas ibu hamil itu untuk ibu-ibu itu juga. Banyaklah memang 

kendalanya mennghadapi masyarakat ini dek. 

4. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 

Ya mau gimana lagi dek banyakin sabar ajalah, apa yang bisa kami beri tau ya kami kasih 

tau karnakan ini untuk kita semua juga. Untuk ibu-ibunya juga, untuk puskesmas juga. Ya 

kalau ditolak hari ini besok kami datang lagi. Ya gitulah dek caranya 

5. Apa saran ibu kepada Puskesmas tentang program penanggulangan stunting? 

Maunya lebih detaillah dijelaskan ke kami terus sering-sering di pantau pelaksanaannya 

6. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? 

Alat ukur kami disini udah kurang bagus, udah diminta juga tambahan timbangan sama alat 

ukur untuk di posyandu tapi belum ada di kasih. 

7. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

Kendalanya ya itu belum ada dikasih yang baru dek 

8. Dari mana sumber dana yang didapatkan untuk kegiatan Posyandu terutama tekait program 

penanggulangan stunting?  

Sumber dana dari puskesmas berupa PMT kayak biscuit gitu.  

9. Apakah dana tersebut sudah cukup untuk melaksanakan program penanggulangan stunting? 

Ya berapa yang dikasih itu harus dicukup-cukupkan jadi gak ada kendalanya kalau untuk 

dana. 

10. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

jadi gak ada kendalanya kalau untuk dana. 

11. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan Bupati 

Deli Sedang Nomor 5A Tahun 2020?  

Ya Alhamdulillah udah tepat dan sesuai sasaran dek. 

12.  Apakah terdapat kendala dalam pencapaian sasaran program yang sesuai target? 

enggak adalah kendalanya jadi sudah sesuai sasarannya 

Proses 

Pemantauan Pertumbuhan Balita 

13. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

Ada petugas gizi terus saya ikut bantu-bantu kegiatan pemantauan pertumbuhan balita itu di 

posyandu setiap satu bulan sekali.  

14. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

setiap satu bulan sekali ketika posyandu dek 

15. Apa kendala yang dihadapi? 

Banyak ibu-ibu yang rajin datang tapi ada beberapa juga yang jarang datang katanya kerja, 

tapi beberapa aja yang kayak gitu banyakan yang datanglah tapikan tetap gak terpantau 
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gimana pertumbuhan balitanya entahnya yang gak datang itu rupanya yang kenak stunting. 

Makanya kalau mau posyandu itu sehari sebelumnya kami datangi rumah-rumahnya kami 

bilangin biar datang pas posyandu jadi bisa tau perkembangan anaknya gimana. 

16. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Iya kami kader selalu mengingatkan ibu-ibu balita itu untuk datang ke posyandu biar 

anaknya ditimbang walaupun kadang ada jugalah penolakan dari ibu-ibu itu kalok kami 

bilangin gitu. Ya kami terus aja ingatkan sampe mungkin bosenlah ibu-ibu itukan jadi 

datanglah dia dibawanya anaknya kadang walaupun gak sempat dia disuruhnyalah tantenya 

atau neneknya kadang yang bawa balitanya ya daripada gak dating sama sekalikan. 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

17. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

Kami kader sama ibu tri yang petugas gizi 

18. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

udah kami kasih ke ibu-ibu balita stunting, karna terus-terusan dikasih itukan jadi nungguin 

terus gitu.terus kadang kami tungguin juga biar mastikan kalok emang dimakan. 

Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

19. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting? 

Saya gak ada ikut ngasih penyuluhan gitu, saya Cuma bantu-bantu nimbang atau catat hasil 

timbangnya ya apa yang disuruh bantuin sama petugas puskesmas itulah dek yang saya 

lakukan. 

20. Kapan penyuluhan dilakukan? 

Pas posyandu disitu jugalah penyuluhan 

21. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

Ada petugas promkes kadang petugas gizi juga 

22. Kendala apa yang sering dihadapi? 

Kalok pas penyuluhan di posyandu itu susahnya karna ibu-ibu itu gak di dengarnya apa yang 

disampaikan itu dek, ya cemanalah lagi anaknya nangis ya gak fokus lagi dia 

mengdengarkan apa yang disampaikan itu. Terus karna dipinggir jalan juga jadi ribut juga 

dari arah jalanan itu suara kendaraan yang lewat. 

23. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Kami sebagai kader ya harus terus mengingatkan ibu-ibu balita itu biar rajin datang ke 

posyandu jadi pengetahuannya juga bertambah dari penyuluhan yang dilakukan dan tumbuh 

kembang anaknya juga terpantau. 

Pemberian Imunisasi 

24. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana penentuan 

jadwal yang ditentukan? 

Iya klok imunisasi emang pas posyandu dek dan emang jadwalnya udah ditentukan sama-

sama 

25. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Kendalanya gak ada sih dek, tapi ya kadang kami datangi juga ibu-ibu itu sehari sebelumnya 

karna takutnya lupa klok ada jadwal posyandu. 

Output  

26. Bagaimana pendapat ibu/bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja Puskesmas 

Pagar Jati yang terus bertambah sejak tahun 2018?  

Jadi pas di tahun 2018 itu gak ada itu dek disuruh mendata-mendata gitu yang langsung ke 

lapangan gitu terus baru di 2 tahun terakhirlah dek ada di data gitu diminta sama bu tri 

yang petugas gizi itu, mungkin karna itulah jadi mulai ditemukanlah kasus-kasus kayak 

stunting ini 

27. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Pagar Jati tidak terus 

bertambah dan dapat teratasi? 

Upaya dari kami sebagai kader ya harus lebih giat lagi bantuin petugas puskesmas kayak 

bagiin makanan tambahan itu atau data-data gitu 

 

Kader Kesehatan 

Identitas Informan 

Nama Informan   : W 

Jenis Kelamin  : Pr 
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Pendidikan terakhir : SMP 

Jabatan  Informan : Kader Kesehatan 2 

Usia   : 58 thn 

Masa Kerja  : 4 thn 

Input  

1. Apakah Ibu mengetahui program atau kegiatan apa saja yang dibuat oleh Puskesmas 

mengenai upaya penanggulangan stunting dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 HPK?  

Yang saya tau ya kami kader bantu bagikan PMT. Pokoknya apa yang dibilang orang 

puskesmas nanti disuruh bagikan biscuit, susu gitu ya dibagikan terus ya bantuin di posyandu 

nanti kalau ada yang stunting terus lapor ke petugas gizi puskesmas ya gitulah. Apa yang 

ditugaskan itu yang saya kerjakan ya bantu-bantu petugas puskesmaslah. 

2. Apakah pihak puskesmas memberikan tugas kepada ibu terkait upaya penurunan stunting 

dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 HPK? 

Ya paling saya bantu-bantu di posyandu, nanti ada juga disuruh turun ke lapangan mendata 

ibu hamil, bayi yang gizi kurang, ya data kayak gitulah dek. 

3. Apa yang menjadi kendala ibu dalam melaksanakan tugas terkait dengan program 

penanggulangan stunting?  

Seringlah dek nerima penolakan gitu, kayak kami kasih tau untuk dateng kelas ibu hamil atau 

pas kami ingatin untuk datang ke posyandu nanti dijawabnya banyak kerjaan segala 

macemlah 

4. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 

Banyakin sabar dan ingatin aja terus ibu-ibu balita itu 

5. Apa saran ibu kepada Puskesmas tentang program penanggulangan stunting? 

Maunya ada puskesmas buat penyuluhan gitu dikumpulin ibu-ibu itu biar tau ada kegiatan 

apa aja di puskesmas terus apa pentingnya gitu 

6. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? 

Ya selain alat ukur yang yang udah mulai rusak terus timbangan bayi sama alat ukur panjang 

badan yang harus ditambah, ya tempatnya yang kurang baik lokasinya kurang paslah belum 

sesuai karena pas dipinggir jalan besar jadi sangat berbahaya untuk anak-anak. 

7. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

Udah minta alat yang baru tapi belom ada 

8. Dari mana sumber dana yang didapatkan untuk kegiatan Posyandu terutama tekait program 

penanggulangan stunting?  

Biasanya puskesmas ngasih biscuit pernah juga ngasih susu formula, tidak pernah uang, 

selalu dalam bentuk makanan tambahan.  

9. Apakah dana tersebut sudah cukup untuk melaksanakan program penanggulangan stunting? 

Kalau dibilang cukup, ya harus dicukup-cukupkan. 

10. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

Gak ada sih dek kendalanya 

11. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan Bupati 

Deli Sedang Nomor 5A Tahun 2020?  

Iya udah sesuai 

12.  Apakah terdapat kendala dalam pencapaian sasaran program yang sesuai target? 

Enggak adalah kendalanya sih kayaknya 

Proses 

Pemantauan Pertumbuhan Balita 

13. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

Petugas gizi terus kami ikut bantu-bantuin 

14. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

Setiap sebulan sekali ketika posyandu 

15. Apa kendala yang dihadapi? 

Ibu-ibu balita ini banyak masih yg gak sadar kalau penting datang ke posyandu itu biar tau 

gimana perkembangan anaknya itu. Kadang pas kami ingatin supaya datang posyandu 

marah dia dibilangnya banyak kerjaanya gak sempat dia. Ya kayak gitulah dek kalau sama 

ibu-ibu ini harus banyakin sabarnya tapi tetap kami bilangin baik-baik biar datang ke 

posyandu. 

16. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 
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Kalok dah mau posyandu itukan pasti kami datang itu ke rumah ibu-ibu balita itu biar rame 

yang datang pas posyandunya. Itulah kami dikasih tau juga sama puskesmas pas dikabari 

jadwal posyandunya itu jadi kami datangilah rumah ibu-ibu balita itu atau pas ibu-ibu itu 

lagi ngumpul cerita-cerita gitu disitu kami bilangin supaya gak lupa datang pas posyandu. 

Capek orang itu mungkin dengerin kami yang kader-kader ini ingatin itu aja jadi datanglah 

orang itu akhirnya. 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

17. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

Petugas gizi sama kami juga ikut bantuin 

18. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Iya nanti kalau bu tri yang petugas gizi itu gak bisa ikut ngasihkan ya ada ditelfon sama ibu 

itu untuk ambil makanan tambahan di puskesmas baru kami kasihkan ke ibu-ibu balita 

stunting itu ya sebagai buktinya nanti kami fotoin kalok kami dah bagikan ke ibu balita 

stunting itu. 

Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

19. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting? 

Yang melakukan penyuluhan itu petugas dari puskesmas jadi saya cuma ikut bantu-bantuin 

aja apa yang perlu dibantu 

20. Kapan penyuluhan dilakukan? 

Pas posyandu sebulan sekali 

21. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

Yang melakukan penyuluhan itu petugas dari puskesmas  

22. Kendala apa yang sering dihadapi? 

Kendalanya itu kadang ibu-ibu balitanya asik sendiri cerita sama ibu-ibu yang lain jadi gak 

didengarkannya apa yang disampaikan itu, udahlah ributkan karna dipinggir jalan terus 

ribut juga ibu-ibu ini. 

23. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Ya kami bantu-bantu petugas puskesmas itu terus nanti kami kabarin ke petugas puskesmas 

kapan ibu balitanya ada waktu biar bisa di telfon ya terus kami ingatin terus-terusan itu ibu-

ibu balita itu biar rajin datang ke posyandu. harus dimaksimalkanlah kegiatan penyuluhan 

ini biar berkurang balita yang stunting inikan terus nambah juga pengetahuan ibunya. 

Pemberian Imunisasi 

24. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana penentuan 

jadwal yang ditentukan? 

Pas posyandu itulah dek dilakukan imunisasi jadi jadwalnya emang udah ada 

25. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Lancar aja sih dek gak ada kendalanya, tp ya namanya juga ibu-ibu kan kadang lupa ya 

kadang kami ingatinlah. 

Output  

26. Bagaimana pendapat ibu/bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja Puskesmas 

Pagar Jati yang terus bertambah sejak tahun 2018?  

Ya kalau dulu dek gak ada kami diminta bantuin untuk data-data balita ataupun data-data 

ibu hamilnya gitu. Semenjak ganti petugas gizi lah dek iya di 2019 baru mulai kami 

dibermanfaatkan terus diikut sertakan dalam pendataan gitu terus di posyandu juga ikut, jadi 

baru-baru berapa tahun ini ajalah dek yang nampak memang kerjaan kami bantuin 

puskesmas 

27. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Pagar Jati tidak terus 

bertambah dan dapat teratasi? 

Ya upayanya harus lebih rajin lagi di data dan ingatin ibu-ibu balita itu 

 

Ibu Balita 

Identitas Informan 

Nama Informan   : SW 

Jenis Kelamin  : Pr 

Jabatan  Informan : Ibu balita 1 

Usia   : 36 thn 

Pendidikan terakhir : SMP 

Nama Balia  : G 
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Usia Balita  : 10 bulan 

Jenis Kelamin   : Lk 

BB Balita  : 8,1 kg 

TB Balita  : 67 cm 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu? 

Kurang tinggi badan 

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk penanggulangan 

stunting? 

Kurang tau pokoknya ada dikasih biskuit, susu, kadang dikasih beras itu dikasih puskesmas 

untuk anak yang stunting 

3. Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita yang 

menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan berapa kali 

dilakukan pelatihan pembuatan PMT? 

Setau saya gak ada pelatihan cara membuat makanan tambahan gitu dek 

4. Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke posyandu? 

Saya usahakan anak saya selalu datang pas posyandu tapi karena saya kerja juga jadi ya 

kalok saya gak sempat ya neneknya yang bawa yang pentingkan anak saya selalu datang ke 

posyandu selalu ditimbang 

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau kader 

posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting? 

Ada pernah dikasih biscuit gitu, yang ngasih ibu kader. Terus ya paling ada penyuluhan 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut? 

Klok bagiin biscuit gitu kadang ditungguin sama ibu kader itu biar dilihat anak saya yang 

makan atau enggak   

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting? 

Dikasih makan yg banyak terus sering 

8. Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting? 

Pernah juga saya dapat telfon dari petugas puskesmas dikasih tau tentang makanan yang 

sehat ya tentang gizi gitulah dek karnakan saya gak bisa datang karna kerja itu pas posyandu 

jadi di telfon kadang 

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi? 

Ya itulah td dek yg saya ditelfon 

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu? 

Rutin saya dek datang ke puskesmas untuk meriksakan kandungan saya pas hamil anak saya 

ini, yang meriksakan ya bidan yang di puskesmas dek 

11. Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan? 

Iya ada dikasih 

12. Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan inisiasi 

menyusu dini (IMD)? 

Iya ada disuruh 

13. Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu? 

Anak saya ya saya kasih asi sampai 6 bulan baru pas mau 7 bulan saya kasih  makanan 

tambahan lainnya 

14. Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif? 

Ya itu td lah setelah 6 bulan baru ada dikasih tambahan makanan 

15. Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu untuk 

diberikan kepada anak ibu? 

Ada pernah dikasih biscuit gitu, yang ngasih ibu kader. Iya yang makan ya anak saya karna 

ditungguin sama kadernya disitu. Abangnya minta tapi kata ibu kader itu gak boleh 

16. Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI)? 

Makanan yg dikasih ke anak setelah ASI selama 6 bulan 

17. Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan? 

Belum pernah sih 

18. Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak ibu?  

Seingat saya klok vitamin A pernah dapet tp klok suplemen itu td gak ada dek 

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 
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Iya saya pastikan itu klok anak saya dapat imunisasi dasar lengkap. Kadang saya gak bisa 

bawa ke posyandu jadi ya neneknya yang bawa yang penting anak saya diimunisasi 

 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang diberikan 

oleh pihak Puskesmas kepada ibu? 

  

Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas?  

  

Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

  

 

Ibu Balita 

Identitas Informan 

Nama Informan   : DL 

Jenis Kelamin  : Pr 

Jabatan  Informan : Ibu balita 2 

Usia   : 30 thn 

Pendidikan terakhir : S1 

Nama Balia  : D 

Usia Balita  : 7 bulan 

Jenis Kelamin   : Lk 

BB Balita  : 87,5 kg 

TB Balita  : 69 cm 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu? 

Pertumbuhan bayi kurang dari yang sewajarnya jadi itu bisa diketahui dari hasil 

penimbangan terus disesuaikan dengan usianya. Makanya harus dipantau terus pas posyandu 

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk penanggulangan 

stunting? 

Gak tau saya, ya yang saya tau ada dibagikan susu formula terus biasanya untuk yang 

stunting dikasih biscuit gitu sih 

3. Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita yang 

menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan berapa kali 

dilakukan pelatihan pembuatan PMT? 

Gak ada sih dikasih pelatihan gitu, ya paling saya cari tau sendiri dari internet 

4. Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke posyandu? 

Hadir selalu saya kalau ada posyandu jadi selalu terpantau bagaimana tumbuh kembang 

anak saya 

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau kader 

posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting? 

Penyuluhan aja sih terus paling bagi-bagi biscuit. 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut? 

Ya seperti itulah, ada pun penyuluhan ya cuma gitu aja gak pala pun didengarkan. 

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting? 

Menjaga status gizi dengan memberikan makanan sehat terus cara memasak makanannya 

juga harus diperhatikan harus bersih  

8. Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting? 

Pernah dilakukan penyuluhan ya pas posyandu aja dek, selain dari posyandu ya gak ada 

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi? 

Pernah  



141 
 

 
 

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu? 

Wah klok anak saya emang pas hamil kemarin itu tiap bulan saya bawa untuk di usg, saya 

emang selalu periksa ke dokter kandungan, dari anak saya yang pertama emang selalu sama 

dokter kandungan itu. Inikan anak kedua jadi ya sama kayak pas saya hamil abangnya tempat 

meriksanya itu 

11. Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan? 

Kalau dari puskesmas enggak tp dari dokter dapet jadi minum obat dari dokter 

12. Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan inisiasi 

menyusu dini (IMD)? 

Enggak sih, mungkin karna saya melahirkannya operasi 

13. Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu? 

Iya saya kasih asi eksklusif selama 6 bulan baru sekaranglah ada tambahannya ada makanan 

ya tetap yg bergizi yang saya kasih ke anak saya karna udah 7 bulan 

14. Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif? 

ASI yang dikasih ke bayi ketika baru lahir hingga berusia 6 bulan dan selama 6 bulan itu gak 

ada tambahan asupan apapun 

15. Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu untuk 

diberikan kepada anak ibu? 

Gak ada sih saya gak pernah dapat, ya mungkin karna itu khusus untuk yg balita stunting jadi 

dikasihnya ke yg stunting aja 

16. Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI)? 

Setelah usia 6 bulan baru dikasih MP-ASI selain itu belum pernah  

17. Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan? 

Obat cacing gak ada dikasih ya  

18. Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak ibu?  

Belum pernah dikasih sih dek 

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 

Iya karna tiap posyandu diadakan saya selalu hadir dek gak pernah absen saya bawa anak 

saya ke posyandu jadi anak saya dapat imunisasi dasar lengkapnya 

 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang diberikan 

oleh pihak Puskesmas kepada ibu? 

  

Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas?  

  

Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

  

 

Ibu Balita 

Identitas Informan 

Nama Informan   : HM 

Jenis Kelamin  : Pr 

Jabatan  Informan : Ibu balita 3 

Usia   : 31 thn 

Pendidikan terakhir : D3 

Nama Balia  : AS 

Usia Balita  : 8 bulan 
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Jenis Kelamin   : Pr 

BB Balita  : 7,2 kg 

TB Balita  : 69,2 cm 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu? 

Ukuran tubuh balita yang kurang dari tubuh normal dan gak sesuai dengan usianya 

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk penanggulangan 

stunting? 

Gak tau, ada dikasih biscuit gitulah kadang pas penimbangan di posyandu 

3. Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita yang 

menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan berapa kali 

dilakukan pelatihan pembuatan PMT? 

Gak pernah ada pelatihan gitu 

4. Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke posyandu? 

Tiap posyandu saya selalu datang bawa anak saya ya biar taulah gimana pertumbuhannya 

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau kader 

posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting? 

Paling dikasih susu formula terus biskuit. 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut? 

Ya susu formula terus biscuit itu ya dibaginya ke ibu yang memiliki balita stunting dek. 

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting? 

Dijaga ajalah pola makannya terus pola tidurnya juga  

8. Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting? 

Setau saya baru inilah dek adanya 

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi? 

Pernah paling tentang makanannyalah dek  

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu? 

Iya saya jarang periksa ke puskesmas pas hamil saya ke dokter kandungan 

11. Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan? 

Ada dikasih 

12. Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan inisiasi 

menyusu dini (IMD)? 

Pernah  

13. Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu? 

Iya saya kasih asi aja sampai 6 bulan cuma dalam minggu ini udah aku kasih makanan 

tambahan 

14. Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif? 

ASI yang diberikan hingga anak berusia 6 bulan 

15. Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu untuk 

diberikan kepada anak ibu? 

Pernah saya tau dikasih kayak roti gitu terus susu juga tp saya gak dapat karna katanya untuk 

yg stunting aja 

16. Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI)? 

Tambahan asupan makanan yang diberikan ketika anak sudah 6 bulan lebih 

17. Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan? 

Enggak pernah 

18. Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak ibu?  

Suplemen zink gak pernah tp vitamin A pernah 

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 

Tiap posyandu sayakan selalu usahakan datang bawa anak saya jadi ya dapatlah anak saya 

ini imunisasinya 

 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang diberikan 

oleh pihak Puskesmas kepada ibu? 

  

Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh pihak   
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Puskesmas?  

Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

  

 

Ibu Balita 

Identitas Informan 

Nama Informan   : H 

Jenis Kelamin  : Pr 

Jabatan  Informan : Ibu balita 4 

Usia   : 33 thn 

Pendidikan terakhir : SMA 

Nama Balia  : J 

Usia Balita  : 7 bulan 

Jenis Kelamin   : Lk 

BB Balita  : 7 kg 

TB Balita  : 63,3 cm 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu? 

Balita pendek gitu, tapi ya kurang tau saya 

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk penanggulangan 

stunting? 

Programnya saya tidak mengikuti, terkadang petugas Puskesmas datang memberikan biskuit 

saat penimbangan 

3. Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita yang 

menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan berapa kali 

dilakukan pelatihan pembuatan PMT? 

Kalau mengolah makanan tambahan saya tidak tau 

4. Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke posyandu? 

Saya kerja dek jadi kadang gak sempat mau bawa anak saya ke posyandu terus gak ada juga 

yang bisa saya suruh untuk bawa anak saya ke posyandu. Tapi tiap mau posyandu itu ada ibu 

kader datang ingatin saya biar bawa anak saya ke posyandu jadi ya kalok sempat ya saya 

bawa. 

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau kader 

posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting? 

Dikasih penyuluhan tentang kesehatan kayak makanan yang bergizi untuk anak terus 

disuruhlah datang ke posyandu teratur terus ada juga dikasih biscuit terus susu gitu. 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut? 

Ya begitulah dek, penyuluhan pun dilakukan bukan adanya yg dengerin karna bising. 

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting? 

Apa ya dek, ya paling dikasih makanan yg banyak terus dijaga kesehatannya  

8. Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting? 

Belum pernah, tp klok tentang asi pernah 

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi? 

Pernah  

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu? 

Setiap bulan saya periksakan ke ibu bidan di puskesmas 

11. Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan? 

Dikasih  

12. Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan inisiasi 

menyusu dini (IMD)? 
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Pernah dek, aku kan operasi jadi ya ada dikasih arahan dirumah sakit 

13. Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu? 

Enggak, langsung susu formula 

14. Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif? 

ASI Eksklusif itu ya anak dikasih hanya ASI aja tanpa tambahan apapun sampai usia 6 bulan 

15. Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu untuk 

diberikan kepada anak ibu? 

Kemarin itu pernah orang itu itu datang ke rumah ngasih kayak susu gitu 

16. Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI)? 

Makanan tambahan setelah anak usia 6 bulan, biasanya saya ngasih bubur kacang ijo gitu 

17. Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan? 

Enggak pernah 

18. Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak ibu?  

Suplemen zink gak pernah tp vitamin A pernah di bulan 8 

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 

Kalau pas ada posyandukan saya emang jarang datang dek tp klok untuk pas ada jadwal 

imunisasinya dan kebetulan saya bisa ya saya usahakan datang biar anak saya bisa 

diimunisasi 

 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang diberikan 

oleh pihak Puskesmas kepada ibu? 

  

Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas?  

  

Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

  

 

Ibu Balita 

Identitas Informan 

Nama Informan   : H 

Jenis Kelamin  : Pr 

Jabatan  Informan : Ibu balita 5 

Usia   : 35 thn 

Pendidikan terakhir : SMP 

Nama Balia  : A 

Usia Balita  : 10 bulan 

Jenis Kelamin   : Pr 

BB Balita  : 8,5 kg 

TB Balita  : 65 cm 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu? 

Kurang tau saya, yang saya tau ya anak yang pendek gitulah 

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk penanggulangan 

stunting? 

Kalau program dari Puskesmas biasanya balita yang stunting atau yang gizinya kurang terus 

di berikan makanan tambahan 

3. Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita yang 

menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan berapa kali 

dilakukan pelatihan pembuatan PMT? 
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Dari puskesmas gak ada datang untuk memberitau cara mengolah makanan tambahan 

4. Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke posyandu? 

Ibu-ibu kader ada yang datang bilangin besok posyandu jadi saya disuruh datang tapi karna 

saya kerja jugakan di pabrik susah mau izinnya jadi kalok saya gak sempat ya kadang 

tantenya yang bawa tapi kalok saya sempat saya usahakan itu untuk datang 

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau kader 

posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting? 

Ya palingan dikasih makanan gitu dek kayak biscuit atau kadang susu 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut? 

Yang stunting nanti dikasih biscuit ataupun susu itulah dek. 

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting? 

Untuk mencegahnya itu ya paling dikasih makanan yg sehat 

8. Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting? 

Barusan td lah dek ada dikasih tau tentang stunting 

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi? 

Klok tentang gizi pernah kayak tentang makanannya  

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu? 

Jarang saya periksakan ke puskesmas biasanya saya periksakan ke dokter kandungan aja 

langsung 

11. Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan? 

Iya dikasih 

12. Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan inisiasi 

menyusu dini (IMD)? 

Gak ada sih yang nyuruh gitu apa mungkin karna saya operasi kali ya  

13. Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu? 

Enggak dek, langsung saya kasih susu formula kadang air gula gitu 

14. Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif? 

Air susu ibu yang diberikan selama 6 bulan  

15. Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu untuk 

diberikan kepada anak ibu? 

Iya pernah dikasih susu formula gitu terus roti juga dek 

16. Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI)? 

Makanan tambahan yg dikasih ke anak ketika sudah berusia 7 bulan 

17. Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan? 

Enggak pernah 

18. Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak ibu?  

Suplemen zink gak pernah tp vitamin A pernah 

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 

Iya anak saya ini selalu saya pastikan dateng pas posyandu jadi dapat imunisasi kalau saya 

gak bisa bawa ke posyandu ya tantenya yg bawa 

 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang diberikan 

oleh pihak Puskesmas kepada ibu? 

  

Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas?  

  

Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

  
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Lampiran 6 

Hasil Observasi 
1. Alat dan Bahan 

No. Jenis Alat dan Bahan 
Ketersediaan Jumlah 

Ada Tidak Tercukupi Tidak 

1. Alat tinggi badan     

2. Timbangan bayi     

3. Alat ukur panjang badan     

4. Alat timbangan berdiri     

5. KMS     

6. LILA     

7. Leaflet, flipchart, poster 

tentang gizi 

    

8. Tablet besi (Fe)     

9. Vitamin A     

10. Asam folat     

11. Vaksin untuk imunisasi dasar 

lengkap 

    

12. Biskuit PMT     

13. Obat cacing     

14. Mineral mix     

15. Oralit      

 

2. Dokumen 

No. Jenis Dokumen 
Ketersediaan 

Keterangan 
Ada Tidak 

1. Buku pedoman pelaksanaan program    

2. Buku petunjuk pelaksanaan perawatan ibu 

hamil/antenatal care 

   

3. Buku KIA    

4. Buku petunjuk pelaksanaan imunisasi    

5. Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan 

antenatal care 

   

6. Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan 

KIE gizi 

   

7. Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan 

imunisasi dasar lengkap 

   
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8. Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan 

promosi kesehatan tentang ASI Eksklusif dan 

MP-ASI 

   

 

3. Dokumen Capaian Program 

No. Kegiatan Target Capaian 
Kategori 

Tercapai Tidak 

1. Suplementasi besi-folat dan 

kalsium 

100% 50%   

2.  Tambahan pangan untuk 

kekurangan energi kronis 

100% 100%   

3. Promosi tentang kesehatan 

ASI Eksklusif   

100% 100%   

4. KIE pemberian MP-ASI 100% 100%   

5. Pemberian Vitamin A dan 

zink 

85% 85%   

6. Pemberian obat cacing 100% 100%   

7. Imunisasi dasar lengkap 93,6% 95%   

8. ASI Eksklusif 45% 35%   

9. K1 86% 90%   

10. K4 85% 89,1%   
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Lampiran 7 

Dokumentasi Penelitian 
 

Wawancara dengan Informan Penelitian 
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Pelaksanaan Kegiatan di Posyandu 
 

     

   

  


